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Abstrak, Industri Kecil Menengah (IKM) Gina Bags, produsen tas rajut, menghadapi tantangan penurunan 

penjualan akibat persaingan pasar dan keterbatasan strategi promosi digital. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan prototipe website e-commerce sebagai solusi untuk meningkatkan promosi dan penjualan 

produk IKM Gina Bags. Metode penelitian meliputi analisis kebutuhan pelanggan, perancangan model bisnis 

menggunakan Business Model Canvas (BMC), pengembangan wireframe dan storyboard, perancangan prototype, 

serta evaluasi prototype menggunakan WebQual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prototipe website e-

commerce yang dirancang mampu memenuhi kebutuhan pelanggan dan berpotensi meningkatkan efektivitas 

pemasaran produk. Evaluasi WebQual dapat meningkatkan kepuasan pengguna, kualitas informasi, dan interaksi 

layanan pada prototipe website. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan strategi pemasaran 

digital bagi IKM, khususnya dalam pemanfaatan e-commerce untuk memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan daya saing. 

 

Kata Kunci:  Bussines Model Canvas, Industri Kecil Menengah (IKM), Storyboard, Website -commerce, 

WebQual, Wireframe 

 

PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi informasi telah 

mengubah lanskap bisnis secara signifikan, 

terutama di sektor industri kreatif. Pertumbuhan 

internet dan platform digital memberikan 

peluang besar bagi industri kecil dan menengah 

(IKM) untuk memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan penjualan (Kotler, 2021). 

Pemanfaatan internet tidak lagi terbatas pada 

sumber informasi, tetapi telah menjadi platform 

utama untuk menjalankan bisnis melalui situs 

web dan e-commerce (Helmy et al., 2024). 

IKM Gina Bags adalah usaha bisnis yang 

memproduksi tas rajut dan bagian dalam tas 

rajut sejak tahun 2014. Visi dari IKM Gina Bags 

adalah Gina Bags berkomitmen untuk 

memuaskan hasrat kostumer tentang fashion. 

Membuat inovasi berkelanjutan dan 

menyediakan desain-desain baru dari bahan 

berkualitas dan harga terjangkau. Sedangkan 

misinya adalah Gina Bags berkomitmen untuk 

memuaskan hasrat kostumer tentang fashion. 

Membuat inovasi berkelanjutan dan 

menyediakan desain-desain baru dari bahan 

berkualitas dan harga terjangkau.  

IKM Gina Bags menghadapi tantangan 

dalam mempertahankan penjualan di tengah 

persaingan yang ketat. Meskipun telah 

memanfaatkan marketplace online dan media 

sosial, belum adanya situs web e-commerce 

menjadi kendala dalam memaksimalkan potensi 

penjualan. Persaingan dengan produk impor, 

terutama dari China, yang membanjiri pasar 

dengan harga yang kompetitif dan variasi 

produk yang luas (Febrianti et al., 2019) serta 

persaingan dengan kompetitor menyebabkan 

penurunan penjualan IKM Gina Bags sebesar 

30% pada tahun 2024 dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. Omzet menurun dari Rp 420 

juta menjadi Rp 290 juta. Hal ini menunjukkan 

perlunya inovasi terutama dalam strategi 

pemasaran dan penjualan secara digital. Selain 

itu inovasi juga bisa dari bahan untuk membuat 

tas seperti yang dilakukan (Gumulya & Aditya, 

2024), maupun dengan tata letak fasilitas seperti 

pada penelitian (Fajar & Purnomo, 2024). 

Di sisi lain inovasi dalam penjualan 

digital diantaranya menggunakan e-commerce. 

Situs web e-commerce menjadi media yang 

sangat relevan di era digital, memungkinkan 

transaksi perdagangan yang efisien tanpa 

batasan jarak dan waktu (Laudon & Traver, 

2021). Penelitian terbaru menunjukkan dampak 

positif implementasi e-commerce pada 

penjualan dan pertumbuhan bisnis. Misalnya, 

penelitian oleh (Juliantari et al., 2024) 

menemukan bahwa adopsi e-commerce oleh 

UMKM di Indonesia meningkatkan 
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pertumbuhan ekonomi mereka secara signifikan, 

terutama melalui peningkatan akses pasar dan 

efisiensi operasional. Senada dengan itu 

(Kusmayadi & Latif, 2024) menunjukkan bahwa 

e-commerce membantu bisnis mencapai pasar 

yang lebih luas, meningkatkan volume 

penjualan, dan mendorong pertumbuhan bisnis. 

Lebih lanjut, (Lubis et al., 2024) 

menyimpulkan bahwa e-commerce memberikan 

fleksibilitas bagi konsumen dalam berbelanja, 

yang meningkatkan kepuasan dan loyalitas 

pelanggan. (Wijaya et al., 2020) dan (Murni et 

al., 2020) juga menegaskan bahwa perancangan 

website e-commerce efektif sebagai media 

promosi dan penjualan, serta mampu 

meningkatkan penjualan, mengawasi kegiatan 

penjualan, memperluas pasar, serta sebagai 

media promosi.  

Dalam konteks ini, pengembangan 

prototipe website e-commerce untuk IKM Gina 

Bags menjadi solusi yang relevan. Prototipe ini 

akan dirancang dengan pendekatan user-

centered design, yang menekankan pada 

pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan 

preferensi konsumen. Analisis kebutuhan 

pelanggan akan dilakukan untuk 

mengidentifikasi fitur-fitur yang relevan dan 

meningkatkan pengalaman pengguna. Selain itu, 

kualitas layanan website akan dievaluasi 

menggunakan metode WebQual untuk 

memastikan bahwa platform yang 

dikembangkan memenuhi standar kualitas yang 

diharapkan oleh pengguna (Loiacono et al., 

2007).  

Pada proses perancangan ini, beberapa 

alat bantu akan digunakan untuk 

memvisualisasikan dan merencanakan 

pengembangan website. Pertama, Business 

Model Canvas (BMC) akan digunakan untuk 

memetakan elemen-elemen kunci bisnis, seperti 

segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran 

distribusi, dan sumber pendapatan (Osterwalder 

& Pigneur, 2010). Kedua, wireframe akan dibuat 

untuk merancang struktur dan tata letak halaman 

website, memastikan navigasi yang intuitif dan 

pengalaman pengguna yang optimal 

(Pramadhana et al., 2024). Ketiga, storyboard 

akan digunakan untuk menggambarkan alur 

interaksi pengguna dengan website, dari 

halaman awal hingga proses pembelian, 

memastikan setiap langkah dirancang dengan 

baik untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

(Pasha, 2024). Penggunaan BMC, wireframe 

dan storyboard sangat membantu dalam 

pengembangan sistem yang berfokus kepada 

konsumen. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan 

strategi pemasaran digital bagi IKM, khususnya 

dalam pemanfaatan e-commerce. Dengan 

demikian, IKM Gina Bags dapat meningkatkan 

visibilitas produk, memperluas jangkauan pasar, 

dan meningkatkan daya saing di era digital. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan wawasan dan panduan bagi IKM 

lainnya dalam mengadopsi e-commerce sebagai 

strategi untuk meningkatkan kinerja bisnis dan 

menghadapi tantangan di era digital. 

 

METODE 

Metode penelitian ini terdiri dari beberapa 

tahapan, yaitu tahap pendahuluan, pengumpulan 

data, perancangan website e-commerce, dan 

evaluasi website e-commerce. 

Penelitian pendahuluan diawali dengan 

mengidentifikasi masalah yang terjadi di IKM 

Gina Bags. Selanjutnya, dilakukan studi literatur 

yang mencakup pengumpulan data dan bahan 

teori dari berbagai sumber seperti buku 

pedoman perkuliahan, jurnal tentang 

perancangan website e-commerce, informasi 

dari internet, serta artikel yang diperoleh secara 

daring. Studi lapangan dilakukan langsung di 

IKM Gina Bags. Permasalahan yang dihadapi 

oleh IKM Gina Bags adalah turunnya penjualan 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya karena 

persaingan dengan produk impor, terutama dari 

China, serta persaingan dengan kompetitor. 

Penelitian ini bertujuan menemukan strategi 

untuk meningkatkan penjualan melalui promosi 

dan perancangan situs web e-commerce IKM 

Gina Bags. 

Tahap selanjutnya yaitu pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi langsung ke 

IKM Gina Bags. Dengan melakukan observasi 

dan wawancara maka diperoleh data profil 

perusahaan dan proses bisnis yang terjadi di 

IKM Gina Bags.   

Dalam tahap perancangan website e-

commerce, pemahaman mendalam mengenai 

segmentasi pasar dan kebutuhan pelanggan 

merupakan tahapan krusial yang dapat 

dioptimalkan melalui beberapa pendekatan 

metodologis. Pertama, Business Model Canvas 

(BMC) berfungsi sebagai kerangka kerja 

strategis yang memungkinkan identifikasi 

segmen pelanggan utama (customer segments) 

dan proposisi nilai (value propositions) yang 
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relevan. Melalui BMC, pengembang dapat 

memetakan secara komprehensif bagaimana 

produk atau layanan e-commerce akan 

memenuhi kebutuhan spesifik setiap segmen. 

Kedua, wireframe dan storyboard berperan 

dalam memvisualisasikan alur interaksi 

pengguna dan antarmuka platform e-commerce. 

Wireframe menyediakan representasi skematik 

dari tata letak dan fungsionalitas, sementara 

storyboard menggambarkan narasi pengalaman 

pengguna, memastikan bahwa desain platform 

selaras dengan kebutuhan dan preferensi target 

pasar.  

Tahap terakhir, evaluasi website e-

commerce menggunakan WebQual. WebQual 

digunakan untuk mengukur kualitas layanan 

situs web dari perspektif pengguna. Metode ini 

mengevaluasi dimensi-dimensi seperti 

kegunaan (usability), kualitas informasi 

(information quality), dan kualitas interaksi 

layanan (service interaction quality), 

memberikan wawasan berharga untuk 

mengidentifikasi area perbaikan dan 

memastikan bahwa platform e-commerce 

memenuhi ekspektasi pelanggan.  

 
Gambar 1. BMC IKM Gina Bags 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bussines Model Kanvas (BMC) awal IKM 

Gina Bags 

BMC IKM Gina Bags awal dapat dilihat 

pada gambar 1. Mitra utama IKM Gina Bags 

adalah reseller tas dan marketplace online 

Shopee serta media sosial Facebook dan 

Instagram. Supplier bahan baku tas seperti kain 

saten, busa, resleting, benang dll. Serta ada 

kerjasama dengan pameran produk IKM.  

Aktivitas kunci yang dilakukakan IKM 

Gina Bags adalah pembelian bahan baku, 

desain produk, proses potong & jahit, quality 

control, packing & pengiriman produk. 

Sumber daya utama bagi IKM Gina Bags 

adalah tempat produksi produk yang berada di 

Kabupaten Sukoharjo, aset manusia (SDM) 

berupa sumber daya manusia yang menjadi 

penjahit dan perajut di tempat produksi, aset 

fisik berupa mesin jahit dan bahan baku seperti 

kulit, kain, resleting, benang dan lain-lain. Serta 

ada aset-aset gambar desain tas terdahulu. 

IKM Gina Bags menawarkan nilai 

kepada pelangganya berupa desain tas yang 

bisa custom, tas dirajut dengan tangan 

(handmade), tas meruapakan produk lokal 

dalam negeri, dan dengan membeli tas akan 

membantu perekonomian perajut di desa. 

Hubungan IKM Gina Bags dengan 

pelanggannya terjalin lewat bantuan media 

sosial Facebook dan Instagram serta aplikasi 

chatting Whatsapp. Segmen pelanggan 

menggambarkan pasar yang ditargetkan oleh 

IKM Gina Bags yaitu 

• Segmentasi geografis: seluruh wilayah di 

Indonesia  

• Segmentasi Demografis: wanita karir usia 

20-60 tahun 

• Segmentasi Psikologis:   menyukai produk 

ekslusif handmade, peduli akan produk 

dalam negeri dan peduli terhadap 

perekonomian wanita di desa 

Saluran yang digunakan IKM Gina Bags 

dalam menjangkau pelangganya menggunakan 
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media online seperti media sosial Facebook dan 

Instagram serta marketplace Shopee. Adapula 

saluran lewat pameran produk IKM. 

Struktur biaya yang dikeluarkan IKM 

Gina Bags untuk sumber daya dan biaya 

operasionalnya. Biaya pembelian bahan baku 

merupakan biaya terbesar yang dikeluarkan 

oleh IKM Gina Bags, selanjutnya terdapat 

biaya gaji karyawan serta biaya operasional, 

biaya promosi untuk mempromosikan produk 

IKM Gina Bags. Serta ada biaya yang 

dikeluarkan untuk mengikuti pameran produk 

IKM. 

Arus pendapatan yang diperoleh IKM 

Gina Bags berasal dari penjualan produk IKM 

Gina Bags yakni tas yang ditawarkan kepada 

pelanggan baik secara online maupun offline, 

serta pendapatan dari pameran produk IKM. 

 

Segmentasi pasar dan identifikasi 

kebutuhan pelanggan 

Segmen pasar yang akan dituju dari 

pembuatan website e-commerce: 

• Wanita Karier 

• Usia 25-40 tahun 

• Pendapatan menengah ke atas 

• Membutuhkan tas rajut formal dan 

kasual untuk di pakai bekerja 

Sedangkan kebutuhan pelanggan dapat 

dilihat pada tabel 1 di bawah ini: 

 

Tabel 1. Kebutuhan pelanggan 

User User Need kategori 

Wanita 

Karier 

Kebutuhan spesifikasi produk tas (ukuran, bahan, warna yang 

tersedia) 
Customer gain (gain creator) 

Kebutuhan informasi biaya yang lengkap beserta biasa 

pengirimannya 
Customer gain (gain creator) 

Kebutuhan informasi tentang perkiraan waktu kirim produk 

tas 
Customer gain (gain creator) 

Customer pernah mengalami tas rusak karena basah terkena 

hujan 
Customer pain (pain reliever) 

Bentuk dan warna tas tidak sesuai antara gambar dengan 

produk asli 
Customer pain (pain reliever) 

Customer pernah mengalami membeli tas yang kurang cocok 

ketika dipakai dengan baju resmi dan kasual 
Customer pain (pain reliever) 

 

Usulan value proposition dan perbandingan 

dengan website pesaing 

Dari hasil identifikasi kebutuhan 

pelanggan kemudian dibuat value proposition 

yang akan ditawarkan dalam perancangan 

website e-commerce IKM Gina Bag. Value 

proposition yang ditawarkan dapat dilihat pada 

gambar 2. Ada tiga value proposition website e-

commerce IKM Gina Bag yaitu terdapat menu 

yang menyediakan informasi jenis tas yang bisa 

digunakan untuk kegiatan formal, kegiatan 

kasual, ataupun anti air. Value propostion yang 

kedua adalah adanya informasi spesifikasi, 

harga, dan waktu kirim tertera dengan jelas. 

Value propostion yang terakhir yaitu terdapat 

gambar dan video produk dari berbagai sisi 

dengan model memakai baju formal dan kasual. 

Perbandingan dengan website pesaing 

dapat dilihat pada tabel 2. Dalam tabel tersebut 

terlihat bahwa keunggulan usulan website IKM 

Gina Bags adalah menyediakan estimasi waktu 

tunggu pelanggan sampai mendapatkan produk, 

dan menyediakan foto produk saat dipakai oleh 

model dengan memakai baju resmi dan kasual.  

Kompetitor A adalah kompetitor lokal 

yang bersaing di daerah yang sama dengan 

IKM Gina Bags. Kompetitor ini menyediakan 

informasi produk dengan rinci, termasuk 

ukuran, bahan, dan warna yang tersedia. Selain 

itu, Kompetitor A menyediakan informasi 

biaya yang transparan beserta biaya kirimnya. 

Kompetitor A juga menawarkan pilihan tas 

yang anti air dan menyediakan foto serta video 

tas dari berbagai sisi, namun mereka tidak 

menyediakan informasi tentang waktu tunggu 

customer (waktu kemas dan waktu kirim) serta 

foto produk saat dipakai oleh model dengan 

memakai baju resmi dan kasual. 

 



E-ISSN: 2615 - 3866 

Industri Inovatif - Jurnal Teknik Industri ITN Malang, Maret 2025 

 Pengembangan Prototype Website E-Commerce Berbasis Analisis Kebutuhan Pelanggan   | Her Tafga | Anirawilda | Siti  | Welly 

82 

 
Gambar 2. Value proposition website e-commerce Gina Bags 

Sebaliknya, Kompetitor B adalah 

kompetitor yang bersaing di kelas nasional. 

Kompetitor ini juga menyediakan informasi 

produk dengan rinci, informasi biaya yang 

transparan beserta biaya kirimnya, serta foto 

dan video tas dari berbagai sisi. Namun, 

Kompetitor B tidak menyediakan pilihan tas 

yang anti air atau informasi tentang waktu 

tunggu customer (waktu kemas + waktu kirim). 

Kompetitor B unggul dengan menyediakan foto 

produk saat dipakai oleh model dengan 

memakai baju resmi dan kasual, yang 

membantu pelanggan dalam membayangkan 

bagaimana tas tersebut akan terlihat dalam 

situasi yang berbeda. 

Sementara itu, IKM Gina Bags 

menyediakan semua layanan yang ditawarkan 

oleh Kompetitor A dan Kompetitor B. Selain 

informasi produk yang rinci, informasi biaya 

yang transparan, dan foto serta video tas dari 

berbagai sisi, IKM Gina Bags juga 

menyediakan informasi tentang waktu tunggu 

customer (waktu kemas + waktu kirim) dan 

pilihan tas yang anti air. Selain itu, IKM Gina 

Bags juga menyediakan foto produk saat 

dipakai oleh model dengan memakai baju resmi 

dan kasual, memberikan nilai tambah bagi 

pelanggan yang ingin melihat bagaimana tas 

tersebut akan terlihat dalam berbagai situasi. 

Dengan layanan yang lebih lengkap ini, IKM 

Gina Bags dapat memberikan pengalaman 

belanja yang lebih baik dan memenuhi 

kebutuhan pelanggan dengan lebih baik 

dibandingkan dengan kompetitor lokal dan 

nasional. 

 

 

Tabel 2. Perbandingan dengan produk pesaing 

Produk/ layanan / gain creator dan pain reliver 
Competitor 

A 

Competitor 

B 
You 

menyediakan informasi produk dengan rinci (ukuran, bahan, warna 

yang tersedia) 
   

menyediakan informasi tentang biaya dengan transparan beserta 

biaya kirimnya 
   

menyediakan informasi tentang waktu tunggu Customer (waktu 

kemas + waktu kirim) 
   

menyediakan pilihan tas yang anti air    

menyediakan foto dan video tas dari berbagai sisi    

menyediakan foto produk saat dipakai oleh model dengan memakai 

baju resmi dan kasual 
   
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Menterjemahkan value proposition ke dalam 

elemen konten dan layanan 

Dari hasil value proposition IKM Gina 

Bags kemudian diterjemahkan menjadi layanan 

atau fungsi apa saja yang harus disediakan oleh 

website sehingga dapat mengkomodir 

kebutuhan konsumen, Data ini dapat dilihat 

pada tabel 3 dibawah ini: 

 

Tabel 3. Fungsi dan layanan dari website 

ecommerce 

No 
Feature atau fungsi yang ada di web e-

commerce 

1 
Terdapat fitur upload file, foto, video dan 

text 

2 
Terdapat fitur upload bukti pengiriman 

yang telah dilakukan 

3 
Terdapat fitur upload testimoni dari 

customer 

4 
Website dapat menampilkan biaya kirim 

dan waktu kirim 

5 
Website dapat menampilkan spesifikasi, 

gambar dan foto produk 

6 
Website dapat menampilkan berbagai jenis 

tas beserta foto dengan model 

 

Wireframe dan storyboard 

Wireframe, operation process chart 

(OPC) dan story board dari website e-

commerce IKM Gina Bags dapat dilihat pada 

gambar 3, gambar 4 dan gambar dibawah ini 

 

Produk Terbaru 
(New Arrivals)

LOGO Beranda   Produk   Tentang Kami   FAQ  Kontak Testimoni  Kebijakan Toko FB IG WA

Kategory 
produk 
formal

Kategory 
produk 
kasual

Kategory 
produk 
anti air

Sekilas tentang 
  Gina Bags

Kontak Kontak 
form

PETA

Chat Box
copyright Gina Bags  

Gambar 3. Contoh firewrame website e-

commerce Gina Bags 

 

Pemesanan

Produk

Pembayaran
Produk

Konfirmasi
penerimaan

dan testimoni

Pemilihan Jenis 
& Jumlah Produk

A
d

m
in

K
o

n
su

m
e

n Memilih produk dan 

jumlah yang akan dibeli

Mengisi data alamat 
pengiriman

Melakukan 

pembayaran

Mengkonfirmasi 

pembayaran

Memproses dan 

mengirim produk

Konfirmasi produk diterima 
dan testimoni produk

 
Gambar4. Contoh Operation process chart (OPC) website e-commerce Gina Bags 
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Gambar 5. Story board website e-commerce Gina Bags 

 

Prototype website 

Dari wireframe, operation process chart 

(OPC) dan story board dikembangkan sehingga 

menjadi prototype sebuah website e-commerce. 

Prototype website e-commerce dapat dilihat 

pada gambar 6 dibawah ini. 

 

Gambar 6. Prototype website e-commerce Gina Bags 

 

Evaluasi website dengan WebQual 

Setelah melakukan pembuatan prototype 

website e-commerce IKM Gina Bag, kemudian 

prototype website e-commerce tersebut 

dievaluasi dengan menggunakan metode 

WebQual untuk mengetahui apakah website 

tersebut sudah mengakomodir kebutuhan 

pelanggan dan apakah pelanggan puas dengan 

fitur dan layanan pada website e-commerce 

IKM Gina Bag. variable dan pernyataan yang 

digunakan pada WebQual dapat dilihat pada 

tabel 4 dibawah ini: 

 

 



E-ISSN: 2615 - 3866 

Industri Inovatif - Jurnal Teknik Industri ITN Malang, Maret 2025 

 Pengembangan Prototype Website E-Commerce Berbasis Analisis Kebutuhan Pelanggan   | Her Tafga | Anirawilda | Siti  | Welly 

85 

Tabel 4. Variable dan pernyataan WebQual 

No Variable Pernyataan 

1 Dimensi penggunaan 

mudah untuk membayar tas yang dipesan 

mudah menemukan produk produk tas 

mudah menemukan layanan customer service 

menu menu yang ada mudah untuk di klik 

ada gambar dan spesifikasi di setiap jenis produk 

terdapat menu pertanyaan yang sering ditanyakan 

terdapat menu langkah langkah proses pemesanan 

website bisa diakses dari komputer maupun hp 

proses berpindah halaman di website cepat 

website mempunyai warna dasar yang cerah 

terdapat gambar model yang membawa produk tas 

konsumen merasa puas dengan fitur yang ada di website 

2 Kualitas Informasi 

waktu pemesanan tidak membutuhkan waktu lama 

informasi harga dan stok tas merupakan informasi terbaru 

terdapat informasi biaya kirim sesuai lokasi konsumen 

terdapat informasi perkiraan berapa lama barang diterima 

informasi harga tertulis dengan benar 

terdapat rincian harga awal, diskon, dan biaya kirim 

detail produk memuat bahan, warna, dan dimensi tas 

tulisan di website menggunakan font yang mudah dibaca 

3 Kepercayaan (trust) 

terdapat komentar dan ulasan pembeli terdahulu 

website mempunyai reputasi yang baik di google 

website mempunyai sertifikat pelindung pada saat pembayaran 

terdapat saluran untuk keluhan pelanggan 

customer service mudah untuk dihubungi 

 

KESIMPULAN  

Dengan adanya website e-commerce 

yang telah dibuat dapat memperluas ruang 

lingkup promosi dikarenakan berbasis web 

yang dapat diakses diberbagai tempat dan setiap 

waktu. Konsumen diberikan kemudahan dalam 

pemilihan produk karena pada web ini telah 

dilengkapi fasilitas info produk secara rinci 

baik gambar atau video produk beserta dengan 

modelnya. Kemudian ada manfaat bagi 

konsumen yaitu website yang dibangun ini 

mempermudah konsumen dalam melakukan 

pemesanan produk. Manfaat bagi IKM selain 

sebagai sarana promosi, website e-commerce 

juga sebagai sarana penjualan produk, dengan 

bertambahanya saluran penjualan maka 

diharapkan akan meningkatkan penjualan 

produk. 

Penelitian ini hanya membuat website 

prototype dan membuat WebQual evaluasi tapi 

belum melakukan survey kepuasan konsumen 

terhadap website e-commerce yang dirancang. 

Saran peneliti untuk penelitian kedepan adalah 

merancang website e-commerce dan di uji coba 

dalam keadaan nyata sehingga diketahui 

masalah-masalah yang timbul ketika website 

dijalankan. Kemudian melakukan evaluasi 

kepuasan konsumen dengan mensurvey 

konsumen secara langsung sehingga diketahui 

kelemahan website dari pandangan konsumen. 
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